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ABSTRAK  
Hiperkolesterolemia merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan terjadinya risiko penyakit jantung 
koroner, stroke, tekanan darah tinggi, kegemukan dan masalah kesehatan lainnya. Mahalnya obat dan tingginya 
efek samping pengobatan farmakologis sehingga membutuhkan pengobatan alternatif penurunan kadar kolesterol 
total secara non farmakologis yaitu terapi bekam yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wassalam serta seiring berjalannya waktu terapi bekam telah dimodernkan dan mengikuti kaidah ilmiah.Tujuan 
pada peneltian ini untuk mengetahui pengaruh terapi bekam terhadap penurunan kadar kolesterol total pada pasien 
hiperkolesterolemia di klinik hamdalah bekam dan ruqyah syar’iyyah kota makassar tahun 2023. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen dengan teknik total sampling berdasarkan data pasien 
bekam riwayat hiperkolesterolemia bulan desember 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 36 pasien. Berdasarkan 
Hasil penelitian didapatkan perubahan kadar kolesterol Sebanyak 30 responden (83,3%) mengalami penurunan 
kadar kolesterol total setelah mengikuti terapi bekam, sedangkan 6 responden (16,7%) mengalami peningkatan 
kadar kolesterol total. Adanya pengaruh penurunan kadar kolesterol total yang signifikan pada pasien 
hiperkolesterolemia di klinik hamdalah bekam dan ruqyah syar’iyyah makassar tahun 2023. 
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ABSTRACT 
 
Hypercholesterolemia is a condition that can increase the risk of coronary heart disease, stroke, high blood 
pressure, obesity and other health problems. The high cost of drugs and the high side effects of pharmacological 
treatment require alternative treatments to reduce total cholesterol levels non-pharmacologically, namely cupping 
therapy recommended by the Prophet Muhammad sallallaahu 'alaihi wassalam and over time cupping therapy 
has been modernized and follows scientific principles. The aim of this research is to find out the effect of cupping 
therapy on reducing total cholesterol levels in hypercholesterolemic patients at the hamdalah cupping and ruqyah 
syar'iyyah clinic, Makassar city in 2023. This study used a quantitative approach to the experimental method with 
a total sampling technique based on data on cupping patients with a history of hypercholesterolemia in December 
2022 with a total sample of 36 patient. Based on the results, there were changes in cholesterol levels. As many as 
30 respondents (83.3%) experienced a decrease in total cholesterol levels after attending cupping therapy, while 
6 respondents (16.7%) experienced an increase in total cholesterol levels. There is a significant effect of reducing 
total cholesterol levels in hypercholesterolemic patients at the Hamdalah Cupping Clinic and Ruqyah Syar'iyyah 
Makassar in 2023. 
 
Keywords: Cholesterol; Hypercholesterolemia; cupping therapy 
 

 
PENDAHULUAN  

Seiring berkembangnya peradaban menjadikan perubahan pada pola hidup masyarakat diberbagai 

daerah terutama terkait dengan banyaknya berbagai macam penyakit terutama akibat ketidaknormalan 

kadar kolesterol dalam darah. Hal ini terjadi akibat dari tidak terkontrolnya asupan makanan yang 

mengandung tinggi lemak sehingga lebih banyak masyarakat mengalami kondisi hiperkolesterolemia. 

Pada kondisi hiperkolesterolemia menyebabkan timbulnya kasus-kasus penyakit seperti penyakit 

kardiovaskuler dan metabolik misalnya pada penyakit aterosklerosis, penyakit jantung koroner, stroke, 

hipertensi, obesitas, sindrom metabolik dan sebagainya (1).  

Gangguan lipid metabolik atau yang biasa dikenal sebagai hiperkolesterolemia yang ditandai 

dengan peningkatan kadar kolesterol total darah yang masih menjadi masalah kesehatan. Selain itu, 

prevalensi hiperkolesterolemia masih relatif tinggi. Saat ini, sekitar 45% orang di seluruh dunia 

menderita hiperkolesterolemia, 30% di Asia Tenggara, dan 35% di Indonesia. Diperkirakan 

hiperkolesterolemia mengakibatkan sekitar 2,6 juta kematian dan 29,7 juta kecacatan setiap tahunnya 

(2),(3). 

Di Indonesia, data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa hingga 21,2% dari penduduk 

Indonesia yang berusia di atas 15 tahun memiliki kadar kolesterol yang abnormal yang mana perempuan 

lebih banyak dari laki-laki dengan juumlah laki-laki sebanyak 18,3% dan perempuan 24,0%. Di 

Sulawesi selatan berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018 sebanyak 1,5% penduduk Sulawesi selatan 

dengan prevalensi penyakit jantung yang disebabkan oleh kondisi hiperkolesterolemia berjumlah 33.693 

ribu jiwa (4). 

Akibat dari kondisi ini tidak sedikit masyarakat menggunakan cara pengobatan penurunan kadar 

kolesterol total darah dengan obat-obatan farmakologis yang tidak lepas dari adanya efek samping obat 

seperti inflamasi pada lambung, kerusakan hati, bahkan kerusakan ginjal dan dapat terjadi resistensi 

obat. Di Indonesia hampir 70% penderita hiperkolesterolemia belum berhasil dan bahkan sulit 
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menjangkau target dengan kadar kolesterol normal sesuai dengan pedoman pengobatan sehingga 

penderita hiperkolesterolemia dapat mencoba pengobatan alternatif non farmakologis lainnya seperti 

terapi bekam (5). 

Terapi bekam adalah suatu pengobataan dengan cara mengeluarkan substansi yang dapat 

menganggu homeostasis fisiologi tubuh yang dikeluarkan melalui penyayatan atau penusukkan pada 

permukaan kulit menggunakan alat yang praktis dan efektif serta telah mengikuti kaidah-kaidah ilmiah. 

Bekam juga merupakan pengobataan yang dibawah oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wassallam 

dalam sebuah hadist shahih oleh bukhari : “kesembuhan bisa diperoleh dengan tiga cara yaitu dengan 

meminum madu, dengan pembekaman dan dengan besi panas, dan aku melarang umatku menggunakan 

pengobatan dengan besi panas (5),(6). 

Berdasarkan Uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh terapi bekam terhadap penurunan kadar kolesterol total pada penderita hiperkolesterolemia di 

klinik Hamdalah Bekam dan Ruqyah Syar’iyyah Makassar tahun 2023 dan juga Peneliti ingin 

mengetahui apakah terapi bekam dapat menjadi solusi pengobatan alternatif untuk penderita dengan 

kadar kolesterol total yang tinggi.  

METODE 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kelompok intervensi, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian bersifat quasi eksperimen one group 

pretest dan posttest design. Penelitian ini dilakukan di klinik Hamdalah Bekam dan Ruqyah Syar’iyyah 

Makassar pada tanggal 5 januari sampai 5 februari tahun 2023. Penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling berdasarkan data pasien bekam dengan riwayat hiperkolesterolemia bulan desember tahun 

2022 dengan jumlah sampel sebesar 36 pasien.  

Dalam penelitian ini, analisis univariat dan bivariat digunakan untuk menganalisis data. Analisis 

univariat bertujuan mendeskripsikan karakterisitik tiap variabel penderita hiperkolesterolemia yang di 

teliti. Analisis bivariat dari penelitian ini digunakan untuk melihat apakah terapi bekam dapat bekerja 

untuk menurunkan kadar kolesterol. Analisis pada penelitiann ini menggunakan metode Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) yaitu uji t parametrik berpasangan untuk membandingkan hasil 

pengukuran kadar kolesterol sebelum dan setelah dilakukan tindakan bekam pada penderita 

hiperkolesterolemia. 

HASIL 
Sampel penelitian ini adalah penderita dengan riwayat hiperkolesterolemia yang menjalani 

terapi bekam di klinik Hamdalah Bekam dan Ruqyah Syar’iyyah Makassar. Usia subjek di atas 15 tahun 

sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 36 orang. 

Analisis Univariat: 

Berdasarkan tabel 1 sebanyak 4 (11.1%) responden berjenis kelamin pria, sedangkan 32 (88.9%) 

responden berjenis kelamin wanita. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin N % 
Pria 4 11,1 

Wanita 32 88,9 
Total 36 100 

 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur N % 
21-40 11 30,5 
41-60 23 63,9 
61-80 2 5,6 
Total 36 100 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang berusia 21-40 tahun sebanyak 11 (30.6%), 

responden berusia 41-60 tahun sebanyak 23 (63.9%), dan responden berusia 61-80 tahun sebanyak 2 (5.6%). 

 
Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi Makanan Berlemak 

Konsumsi Berlemak N % 
Jarang 2 5,6 

Kadang-kadag 7 19,4 
Sering 
Total 

27 
36 

75,0 
100 

 
Berdasarkan tabel 3 mengenai gambaran distribusi data berdasarkan konsumsi makanan 

berlemak, jarang 2 (5,6%), kadang-kadang 7 (19,4%), dan sering 27 (75,0%). 
 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Perubahan Kadar Kolesteol  
Sesudah Terapi Bekam  

Kadar Kolesterol 
Post Bekam 

N % 

Menurun 30 83,3 
Meningkat 

Total 
6 

36 
16,7 
100 

 
Berdasarkan tabel 4 mengenai gambaran distribusi data berdasarkan perubahan kadar kolesterol 

sesudah terapi bekam, responden dengan penurunan kadar kolesterol total 30 (83,3%) sedangkan 

responden dengan kenaikan kadar kolesterol total 6 (16,7%). 

Analisis Bivariat: 

Berdasarkan pada tabel 5 Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel sebelum terapi 

bekam memiliki nilai p 0,050 sedangkan variabel setelah terapi bekam memiliki nilai p 0,095. Variabel 

sebelum pengobatan bekam memiliki p > (0,05) sehingga data tersebut berdistribusi normal dan pada 

variabel setelah bekam memiliki p > (0,05) sehinngga data ini berdistribusi normal. 

Temuan di atas memperlihatkan bahwa penggunaan uji t berpasangan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Penggunaan Uji t berpasangan mensyaratkan data terdistribusi secara normal sebelum 
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dapat digunakan. Artinya pengumpulan data yang dilakukan peneliti berasal dari responden yang sama 

dan mengukurnya baik sebelum maupun setelah perlakuan. 

Tabel 5. Uji Normalitas Data Menggunakan Uji Shapiro Wilk Test 

Variabel Shapiro-Wilk Test 
Statistic df Nilai P 

Sebelum 
Terapi Bekam 

0,940 36 0,050 

Sesudah 
Terapi Bekam 

0,940 36 0,095 

 

Tabel 6. Pengaruh Terapi Bekam Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Total Pada Pasien 

Hiperkolesterolemia di Klinik Hamdalah Bekam dan Ruqyah Syar’iyyah Makassar Tahun 2023 

Terapi 
Bekam 

Kolesterol P Value 
Mean SD Median Min Max 

Pre 233,83 24,17 232,50 201,00 311,00  
0,000 Post 214,86 30,99 210,50 155,00 318,00 

 

Berdasarkan pada tabel 6 diperoleh hasil Pre Test Kolesterol sebelum terapi bekam dengan nilai 

rata-rata 233.83, nilai standar deviasi 24.17, nilai median 232.50, nilai minimum 201.00 dan maksimum 

311.00. Dan hasil Post Test Kolesterol setelah terapi bekam dengan nilai rata-rata 214.86, nilai standar 

deviasi 30.99, nilai median 210.50, nilai minimum 155.00 dan nilai maksimum 318.00.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah H0 ditolak dan H1 diterima yang memperlihatkan bahwa 

terapi bekam berpengaruh terhadap kadar kolesterol total yang mengalami penurunan pada pasien 

hiperkolesterolemia di klinik Hamdalah Bekam dan Ruqyah Syar'iyyah Makassar pada tahun 2023. Dari 

Uji t berpasangan telah memberikan hasil dengan nilai p sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai 

p lebih kecil dari 0,05.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tabel 1 berdasarkan karakteristik jenis kelamin didapatkan 32 orang 

dengan hiperkolesterolemia berjenis kelamin perempuan (88,9%) dan 4 orang dengan 

hiperkolesterolemia berjenis kelamin laki-laki (11,1%). Umumnya peningkatan kadar kolesterol total 

lebih sering diderita dan beresiko pada perempuan yang memiliki masa menopause. Wanita yang 

mengalami kekurangan estrogen pada kondisi sudah menopause akan terjadi penurunan kadar HDL, 

sehingga pada perempuan yang menopause lebih cenderung memiliki kadar kolesterol yang hampir atau 

bahkan lebih tinggi melampaui kadar kolesterol laki-laki (7). 

Berdasarkan pernyataan berikut penelitian yang dilakukan oleh amriani tahun 2020, yang 

menjelaskan bahwa hasil penelitian yang di lakukan  dari 154 responden terjadi peningkatan kadar 

kolesterol dan didapatkan lebih banyak pada perempuan yaitu sebanyak 56 orang (36,70%) dan laki-

laki hanya sekitar 37 orang (24,03%) (7). 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 berdasarkan karakteristik umur didapatkan mayoritas 

responden pada penelitian dengan rentang umur 41-60 tahun. Bertambahnya Usia merupakan salah satu 

faktor terjadinya peningkatan kadar kolesterol total yang ada hubungannya dengan aktivitas reseptor 

LDL. Seiring bertambahnya usia maka aktivitas reseptor LDL akan berkurang. Hal ini mengakibatkan 

berkurangya kerja reseptor LDL untuk menangkap banyaknya kadar LDL yang menyebarkan di 

pembuluh darah sehingga mengakibatkan kadar LDL meningkat dan berada di pembuluh darah lebih 

lama. LDL dan kolesterol darah total memiliki hubungan kuat dengan kondisi tingginya kadar kolesterol 

dalam darah (8),(9). 

Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Wahid pada tahun 2020 yang 

memperlihatkan presentase terbesar kadar kolesterol total setelah pengukuran kadar kolesterol 

ditemukan pada umur 41-60 tahun yaitu umur yang tidak produktif dengan life style yang meningkatkan 

kadar kolesterol. Hal ini menunjukkan adanya hubungan diantara kadar kolesterol total dengan umur 

(8). 

Hasil penelitian pada tabel 3 berdasarkan karakterististik konsumsi makanan berlemak 

didapatkan responden yang sering mengkonsumsi makanan berlemak sebanyak 27  (75,0%). Menurut 

studi epidemiologi, orang yang mengkonsumsi makanan tinggi kolesterol dan lemak jenuh beresiko 

lebih mungkin terkena penyakit arteri koroner. Lemak jenuh merupakan lemak yang terdiri dari beberapa 

komponen kolesterol seperti trigliserida yang didapatkan melalui konsumsi makanan mengandung 

kolesterol. Komponen ini yang dapat menentukan kadar LDL dalam serum. Pada beberapa penelitian 

membuktikan bahwa lemak jenuh yang dikonsumsi  berpengaruh pada kadar kolesterol total dalam 

serum dengan analisis yang menunjukkan peningkatan 2% LDL serum dikaitkan dengan peningkatan 

1% kalori lemak jenuh.sebaliknya, Kadar serum LDL dapat dikurangi sebesar 2% dengan 

mengkonsumsi lebih sedikit lemak jenuh sebesar 1% (10). 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 setelah mendapatkan tindakan terapi bekam, kadar 

kolesterol partisipan menunjukkan 30 orang (83,3%) memiliki penurunan kadar kolesterol total yang 

lebih rendah dan sebanyak 6 orang (16,7%) memiliki kenaikan kadar kolesterol total yang lebih tinggi. 

Meskipun kadar kolesterol total secara keselurunan menurun, namun beberapa hasil pengukuran 

kadar kolesterol total pada penelitian yang meningkat pada responden setelah terapi bekam. Adanya 

faktor yang mempengaruhi terjadi peningkatan kadar kolesterol total setelah terapi bekam yaitu adanya 

perbedaan regulasi respon tubuh pada masing-masing responden yang mana kemungkinan pada 

beberapa responden mengalami overthinking yang mengarah pada faktor stress setelah mengetahui 

kadar kolsterol total di atas 200 mg/dl yang dilakukan pengukuran kadar kolesterol sebelum intervensi 

bekam. Hal ini dapat menyebabkan terjadi stress yang mempengaruhi system metabolisme dan 

hormonal tubuh sehingga terjadi gangguan homeostasis dan penurunan system pertahanan tubuh dengan 

menginduksi aktivasi sumbu hipotalamus hipofisis adrenal serta syaraf simpatik dengan menghasilkan 
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peningkatan hormon kortisol dan katekolamin.yang akan menyebabkan perubahan metabolisme 

lipoprotein sehingga meningkatkan jumlah kolesterol total dalam darah (11). 

Terjadi peningkatan kadar kolesterol total pada beberapa responden setelah intervensi bekam 

juga dikarenakan faktor keterbatasan penelitian yang belum mampu mengontrol kegiatan responden 

dalam hal konsumsi makanan mengandung tinggi lemak sesaat pada proses penelitian. Hal ini bisa 

menghambat penurunan kolesterol bahkan dapat menaikkan kadar kolesterol total setelah diberikan 

intervensi. Perlu diketahui bahwa salah satu komponen kolesterol yaitu trigliserida yang merupakan 

bentuk lemak yang diabsorbsi langsung dari makanan yang dikomsumsi akan membentuk asam lemak, 

karena terjadi kelebihan kalori dari makanan yang dikonsumsi sehingga terjadi peningkatan kadar 

kolesterol (12). 

Selain itu, banyak beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya peningkatan kadar 

kolesterol seperti adanya kelainaan genetik dalam memproduksi kolesterol di hati atau adanya gangguan 

fungsi hati dalam kemampuannya membersihkan kolesterol dalam darah (13). 

Usia dan proses metabolisme masing-masing responden yang bervariasi juga dapat 

mempengaruhi faktor resiko terjadinya peningkatan kadar kolesterol. Metabolisme tubuh melambat 

seiring bertambahnya usia dan penuaan, juga kurangnya keaktifan tubuh dalam beraktivitas dapat 

mempercepat terjadinya penggantian massa otot menjadi lemak tubuh. Hilangnya massa otot ini 

membuat seseorang mengonsumsi lebih sedikit kalori dan akan diubah menjadi lemak hampir setiap kali 

makan. Selain itu, faktor lain seperti frekuensi intervensi bekam yang cenderung singkat dan 

pengamatan kadar kolesterol setelah terapi bekam yang terlalu cepat adalah dua faktor tambahan untuk 

respon tubuh dari setiap responden yang berbeda-beda sehingga kadar kolesterol menjadi meningkat 

(14). 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6 didapatkan dari data bivariat menggunakan uji T 

berpasangan didapatkan hasil p-value 0,000 yang bermakna terdapat pengaruh dari terapi bekam yang 

signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol total pada pasien hiperkolesterolemia di Klinik 

Hamdalah Bekam & Ruqyah Syar’iyyah Makassar Tahun 2023. 

Beberapa faktor risiko terbesar penyakit arteri koroner adalah kolesterol yang tinggi. 

Kontributor yang signifikan terhadap perkembangan penyakit jantung koroner adalah aterosklerosis 

koroner. Aterosklerosis tumbuh secara bertahap karena kerusakan endotel, peradangan pembuluh darah 

dan penumpukkan kolesterol di dinding pembuluh darah. Penelitian epidemiologis menunjukkan bahwa 

peningkatan penyakit jantung koroner berkolerasi dengan peningkatan kadar kolesterol total khususnya 

kolesterol LDL. Tanda klinis yang paling umum dari sindrom metabolik yang lazim di negara maju 

adalah hiperkolesterolemia (14) 

Adanya terapi bekam merupakan pengobatan non farmakologi yang telah digunakan berabad-

abad untuk mengobati berbagai jenis gangguan kesehatan dengan cara melukai dan menghisap di titik-

titik meridian yang telah ditentukan sesuai teori bekam pada permukaan kulit, membuang zat berbahaya 

seperti kolesterol yang tidak tereskresikan oleh tubuh melalui permukaan kulit. Mekanisme spesifik 
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bekam basah memberikan efek terapeutik dengan metode bekam basah yang menyaring bahan 

hidrofobik dan hidrofilik melalui tekanan tinggi dari filtrasi. Tekanan tersebut menyebabkan volume 

darah yang mengalami peningkatan, laju filtrasi kapiler yang meningkat, dan cairan interstitial di area 

tersebut terjadi pengeluaran. Prostaglandin dan mediator inflamasi adalah beberapa zat yang ditemukan 

dalam cairan yang tersaring dan terkumpul pada kop bekam, zat-zat ini terkait dengan penyebab 

munculnya beberapa penyakit (15) 

Dalam proses meneliti, pemeriksaan kadar kolesterol total yang diambil menggunakan alat tes 

kolesterol pada area kapiler jari tangan responden yang dilakukan sekitar 20 menit setelah tindakan 

bekam basah. Hal ini mengarah pada evaluasi cara mengukur secara global pada setiap penilaian kadar 

kolesterol  dalam darah yang dilakukan dalam waktu 15 sampai 20 an menit setelah intervensi (1). 

Terbukanya sawar kulit dapat mempengaruhi terjadinya perubahan fungsi kulit dalam proses 

pengeluaran zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh termasuk pembuangan kadar lipid pada kondisi 

dislipidemia, mengeluarkan zat yang bersifat hidrofiilik atau hidrofobik juga termasuk senyawa kimia 

dari kolesterol yang merupakan komponen kompleks dari lipid protein darah. Inilah proses yang 

melandasi secara fundamental efek dari bekam basah dalam hal ini terapi bekam yang menurunkan kadar 

kolesterol total. Nitrit Oxide (NO) dapat teraktivasi selama terapi bekam melakukan kerjanya dalam 

proses penghisapan zat-zat oksidan sehingga terjadi vasodilatasi dan peningkatan aliran darah ke area 

bekam yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kadar kolesterol total darah (14). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Siti Nur Hasina pada tahun 

2021 dengan judul penelitian “ Terapi Bekam Berpengaruh Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol 

Dalam Darah”  dan juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh lily Marleni pada tahun 

2021 dengn topik penelitian “pengaruh Terapi Bekam Terhadap Kadar Kolesterol Di Rumah sehat Ibnu 

Sina Palembang Tahun 2021(13). 

Tertimbunnya jumlah kolesterol berbahaya yaitu kolesterol jahat (Low Density Lipoprotein) 

pada lapisan pembuluh darah dapat dicegah dengan bantuan terapi bekam basah agar tidak mengendap 

dan mengalir secara bebas. Selain itu, Terapi bekam basah juga membantu mengalirkan darah dengan 

lancar ke lapisan sel endotel, bertanggung jawab menghasilkan nitrogen monoksida (faktor relaksasi 

turunan endothelium) dalam elastisitas pembuluh darah agar mampu menjaga stabilitas peredaran darah. 

Terapi bekam memiliki beberapa efek melalui mekanisme sistem hematologi yaitu terjadi peningkatan 

peredaran darah dan oksigenasi organ melalui jalur sistem pengaturan koagulan-antikoagulasi 

pembekuan darah yang berkontribusi pada penurunan kadar kolesterol total (13) 

Terapi bekam adalah tindakan membuang penyebab zat patologis yang merupakan limbah 

metabolisme yang terperangkap dalam lapisan kulit tubuh Sehingga tindakan pengobatan ini tidak 

mengurangi volume darah yang beredar. Keluarnya darah kotor dari proses tindakan perlukaan bekam 

"bloodlike" menghasilkan limbah metabolisme kolesterol, sel darah merah yang sudah tua, dan 

sebagainya. Tindakan bekam dalam fungsinya mengeluarkan darah kotor dilakukan secara efektif dan 
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akurat yang tidak akan mengurangi kandungan hemoglobin dalam darah. Zat-zat yang sukar air (lipid) 

dapat terjadi sekresi melalui proses kerja tindakan bekam basah dalam menurunkan kadar kolesterol 

total yang akan ditingkatkan dengan pembentukan sawar kulit dalam meningkatkan fungsi ekskresi kulit 

(13).  

KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil dan pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Didapatkan kadar 

kolesterol total sebelum terapi bekam pada responden dengan nilai rerata 233,83 mg/dl dan didapatkan 

Kadar kolesterol total sesudah terapi bekam pada responden dengan nilai rerata 214,86 mg/dl. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan adanya pengaruh kadar kolesterol total yang menurun secara 

signifikan pada penderita hiperkolesterlemia di klinik hamdalah bekam & ruqyah syar’iyyah makassar 

tahun 2023. Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, Disarankan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya agar menambah variabel juga sampel penelitian untuk hasil yang lebih 

baik. Saran kepada institusi pendidikan kedokteran untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan 

menjadikan terapi bekam sebagai salah satu pengobatan alternatif dan komplementer berdasarkan nilai 

islami pada penderita hiperkolesterolemia. Saran kepada masyarakat agar selalu memfokuskan 

kesehatan dengan mengontrol dan memeriksa kadar kolesterol secara rutin. 
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